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Penelitian ini membahas tantangan komunitas transpuan memperoleh pengakuan identitas hukum di
Indonesia. Pasal 56 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan dan Pasal
58 Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2018 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan
Pencatatan Sipil belum sempurna menangani permasal ahan tersebut. Tidak sempurnanya kedua pengaturan
hukum tersebut karena pengajuan permohonan pengubahan identitas hukum kepada pengadilan negeri dapat
ditolak. Dengan begitu, transpuan di Indonesia tidak mendapatkan salah satu hak dasarnya, yakni identitas
hukum. Melalui metode sosio-legal, penelitian ini menganalisis kekurangan kedua pengaturan hukum yang
ada dan mewawancarai transpuan di Jakarta Selatan tentang identitas hukum mereka. Hasil ditemukan
bahwa para transpuan ini belum melakukan pengubahan identitas hukum karenaterintimidasi dengan hukum
yang ada. Hal tersebut mengakibatkan keseharian mereka terdapak, termasuk dalam aspek sosial, ekonomi,
dan keamanan pribadi. Berdasarkan temuan ini, peneliti memberikan beberapa saran ke depan. Pertama,
dicanangkan self-1D law yang memungkinkan transpuan untuk secara langsung mengajukan perubahan
identitas tanpa hambatan pengadilan yang berlebihan. Kedua, perlunya kompensasi bagi mereka yang
pernah ditolak, serta edukasi intensif bagi petugas pemerintah untuk menghindari diskriminasi. Ketiga,
pentingnya dukungan sosial dan hukum yang lebih luas, termasuk |ayanan kesehatan yang sensitif terhadap
transisi gender. Keempat, edukasi masyarakat |uas untuk mengurangi stigma terhadap identitas gender yang
beragam. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan bahwa transpuan di Indonesia dapat mengakses
hak mereka untuk identitas hukum dengan lebih mudah dan adil, menjadikan perubahan identitas sebagai
bagian normal dari proses transisi mereka.

...... This study discusses the challenges faced by trans women in obtaining legal recognition of their identity
in Indonesia. Article 56 of Law Number 23 of 2006 on Population Administration and Article 58 of
Presidential Regulation Number 96 of 2018 on Popul ation Registration Requirements have not adequately
addressed these issues. The imperfectionsin these legal provisions arise from the potential rejection of
applications for legal identity change by district courts. Consequently, trans women in Indonesia are denied
afundamental right, namely legal identity. Using socio-legal methods, this research analyzes the
shortcomings of existing legal frameworks and interviews trans women in South Jakarta about their legal
identities. The findings reveal that these women have refrained from pursuing legal identity changes due to
intimidation by existing laws, impacting their daily livesincluding social, economic, and personal security
aspects. Based on these findings, the researcher proposes severa recommendations. First, the
implementation of a self-1D law that allows trans women to directly request identity changes without
excessive judicial barriers. Second, the need for compensation for those previously denied, along with
intensive education for government officials to prevent discrimination. Third, the importance of broader
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social and legal support, including healthcare services sensitive to gender transitions. Fourth, public
education to reduce stigma against diverse gender identities. Implementing these recommendationsis
expected to facilitate easier and fairer access to legal identity rights for trans women in Indonesia, making
identity changes a normal part of their transition process.



